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ABSTRACT 

This study aims to improve student learning outcomes by using the Cooperative 
Integrated Reading and Composition learning model in the Pancasila Education 
subject on the material of rights and obligations. The subjects in this study were 30 
fifth grade students. The techniques used by researchers in collecting data were 
observation and tests. The learning model used in this study is the Cooperative 
Integrated Reading and Composition learning model. This study shows an increase 
in student learning outcomes in the material of rights and obligations of Learning 1 
and 2 in class V of SD Negeri 060827 Medan Amplas in the 2024/2025 Academic 
Year. This is evident from the results of the study conducted during the pretest (initial 
test) which received a complete score of 9 students or 30% while those who 
received an incomplete score were 21 students or 70, with an average learning 
outcome of 52. The results of the study in cycle I increased to 13 students who 
completed or 43% while those who did not complete were 17 students or 57% with 
an average score of 64.96. In cycle II, the completion of student learning outcomes 
increased to 26 students or 87% of students who completed while 4 people or 13% 
did not complete with average values of 80.47, so there was an increase in cycle I 
to cycle II and had met the predetermined completion. Furthermore, from the results 
of observations of teacher activities in implementing learning in cycle I, an average 
value of 72% (Good) was obtained and in cycle II it increased to 92% (Very Good) 
and the results of observations of student activities in cycle I obtained an average 
value of 62% (Good) and increased in cycle II to 92% (Very Good). 
 
Keywords: Learning Outcomes, Learning Models, Cooperative Integrated Reading 
and Composition 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila pada materi hak dan 
kewajiban. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V sebanyak 30 orang. 
Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data adalah observasi 
dan tes. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
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pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition. Penelitian ini 
menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada materi hak dan kewajiban 
Pembelajaran 1 dan 2 di kelas V SD Negeri 060827 Medan Amplas Tahun 
Pembelajaran 2024/2025. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang dilakukan pada 
saat pretest (tes awal) yang mendapat nilai tuntas 9 siswa atau 30% sedangkan 
yang mendapatkan nilai tidak tuntas 21 siswa atau 70, dengan rata-rata hasil belajar 
52. Hasil penelitian pada siklus I meningkat menjadi 13 siswa yang tuntas atau 43% 
sedangkan yang tidak tuntas 17 siswa atau 57 % dengan nilai rata-rata 64.96. Pada 
siklus II ketuntasan hasil belajar siswa meningkat menjadi 26 siswa atau 87% siswa 
yang tuntas sedangkan yang tidak tuntas 4 orang atau 13% dengan nilai-nilai rata-
rata 80,47, maka terjadi peningkatan pada siklus I hingga siklus II dan telah 
memenuhi ketuntasan yang sudah ditentukan. Selanjutnya dari hasil observasi 
aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus I diperoleh nilai rata-
rata 72% (Baik) dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 92% (Sangat 
Baik) dan hasil observasi terhadap kegiatan siswa pada siklus I diperoleh nilai rata-
rata 62 % (Baik) dan meningkat pada siklus II menjadi 92% (Sangat Baik). 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran, Cooperative Integrated Reading 
and Composition 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah usaha yang 

dilakukan untuk menumbuhkan 

kemampuan yang ada pada diri 

manusia. Menurut Hasan (Azizah dan 

Yanti, 2022:2)” Pendidikan dapat 

diuraikan menjadi dua sudut pandang 

yang berbeda. Sudut pandang yang 

pertama yaitu Masyarakat 

memandang pendidikan sebagai 

proses pewaris atau budaya yang 

turun temurun yang berisi nilai-nilai 

kebudayaan secara turun temurun. 

Sedangkan sudut yang kedua yaitu 

sudut individu pendidikan adalah 

suatu proses menumbuhkan dan 

meningkatkan potensi-potensi yang 

terdapat dalam diri manusia”. 

Menurut UU no.20 tahun 2003 

yaitu tentang pendidikan menyebut 

pendidikan itu adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif dapat mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual, pengendalian diri, 

kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian 

serta keterampilan yang dibutuhkan 

oleh dirinya sendiri, masyarakat, 

bangsa dan negara. Diharapkan 

dengan dilaksanakannya pendidikan 

senantiasa dapat mengarahkan 

individu untuk memperoleh masa 

depan yang lebih baik dikehidupan 

yang akan datang. 

Hasil belajar dapat dilihat melalui 

tingkat keberhasilan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran yang 

disampaikan, diharapkan dalam 
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proses kegiatan pembelajaran siswa 

memperoleh hasil belajar yang 

maksimal di setiap mata pelajaran. 

Tingkat keberhasilan siswa dapat 

dilihat dari hasil belajar siswa dalam 

memahami materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru dalam proses 

kegiatan pembelajaran, dalam hal ini 

diharapkan siswa dapat memperoleh 

hasil belajar yang maksimal di setiap 

mata pelajaran. Hasil belajar yaitu 

perubahan pada tingkah laku peserta 

didik secara nyata yang dilakukan 

pada proses mengajar agar mencapai 

tujuan pembelajaraan (Silviana Nur 

Faizah, 2017) oleh karena itu, aktivitas 

hasil pembelajaran sebagai salah satu 

proses yang memiliki dampak yang 

penting  upaya mencapai tujuan-

tujuan pembelajaran. Contohnya 

seperti orang yang sebelumnya tidak 

tau menjadi tau dan orang yang tidak 

mengerti menjadi orang yang 

mengerti.  

Pembelajaran tematik terpadu 

berfokus pada peserta didik (student 

center) dimana mengutamakan 

pembelajaran dengan 

menghubungkannya pada kehidupan 

nyata. Lalu peserta didik juga 

diarahkan agar bisa aktif 

mendapatkan informasi baru melalui 

pendekatan, model dan metode 

pembelajaran yang  beragam dari 

guru agar pembelajaran menjadi lebih 

bermakna bagi peserta didik. Sesuai 

pada Permendikbud no.67 tahun 

2013, pembelajaran tematik terpadu 

harus mencakup beberapa kategori, 

yaitu “(1) pembelajaran berpusat 

kepada peserta didik; (2) 

pembelajaran yang berbasis tim 

(kelompok); (3) pembelajaran 

membuat peserta didik aktif mencari; 

(4) pola pembelajaran yang membuat 

peserta didik kritis; (5) pembelajaran 

yang berbasis masalah menjadi 

kebutuhan dengan memperkuat 

potensi khusus yang dimiliki setiap 

peserta didik. Untuk mengatasi 

berbagai faktor masalah yang terjadi 

sangat dibutuhkan suatu bentuk 

tindakan yang dilaksanakan guna 

meningkatkan mutu pendidikan serta 

hasil belajar pada peserta didik. 

Berdasarkan informasi yang 

didapat menunjukkan bahwa data nilai 

hasil belajar siswa pada Pendidikan 

Pancasila diperoleh dari 30 siswa 

kelas V pada mata pelajaran 

Pendidikan pancasila yang tuntas 

siswa 11 (37%), yang tidak tuntas 19 

siswa  (63%),  berdasarkan 

penjelasan table di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai hasil belajar 

siswa pada Pendidikan Pancasila 
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terkait dengan materii Hak dan 

kewajiban sangat rendah, dan perlu 

tindakan yang signifikan dalam 

memecahkan masalah tersebut. 

Berdasarkan pemaparan diatas 

perlu diadakan upaya perbaikan 

proses belajar untuk mengubah 

pandangan siswa terhadap 

pembelajaran yang membosankan 

serta meningkatkan hasil belajar 

siswa secara optimal. Maka peneliti 

menetapkan alternatif yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran 

yang menyenangkan dan berpusat 

pada siswa. Model pembelajaran yang 

diterapkan yaitu model pembelajaran 

kooperatif tipe CIRC Karena 

penggunaan metode ini dapat 

meningkatkan semangat belajar 

peserta didik dengan membentuk 

kelompok serta peserta didik juga 

lebih aktif sehingga guru tidak 

dominan saat proses pembelajaran 

berlangsung. Khususnya dalam 

Pendidikan Pancasila tentang hak dan 

kewajiban, Penggunaan model 

pembelajaran hak dan kewajiban 

mampu membantu siswa untuk 

berpikir logis terhadap kejadian 

sehari-hari serta mampu 

memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapinya. dan pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan. 

 

B. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan 

penelitian tindakan kelas ini adalah 

jenis penelitian tindakan (Classroom 

research). Penelitian tindakan kelas 

adalah penelitian praktis di dalam 

kelas guna memperbaiki kualitas 

proses pembelajaran, meningkat hasil 

belajar, dan menemukan model 

pembelajaran inovatif guna 

memecahkan masalah yang dialami 

pendidik dan peserta didik. Menurut 

Fitria et al (Rosali dkk, 2024:33) 

“penelitian yang dilaksanakan dalam 

rangka memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas dari sebuah 

proses pembelajaran serta hasil 

belajar peserta didik di sekolah”. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

memperbaiki kualitas belajar serta 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dalam penelitian ini dilakukan dalam 

siklus tindakan, dimana dalam 

pelaksanaanya terdiri dari 

perencanaanya, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi. 

Dengan demikian penelitian tindakan 

kelas dapat dilaksanakan oleh 

pendidik/calon pendidik dalam 

kelasnya itu sendiri secara 

kolaboratif/partisipatif guna 

memperbaiki kinerja pendidik 
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menyangkut proses pembelajaran dan 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah tempat 

yang digunakan dalam melakukan 

penelitian guna memperoleh data 

yang diinginkan. Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas V SD Negeri 

060827 Medan Amplas Kota Medan, 

Sumatera Utara. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Uji Validitas 
Uji Validitas Instrumen Data 

Validitas soal digunakan untuk 

mengetahui valid tidaknya soal yang 

akan diujikan sehingga soal 

dinyatakan valid dan layak untuk 

diujikan. Uji validasi pada penelitian ini 

menggunakan teknik uji validitas pada 

penelitian ini menggunakan teknik uji 

validitas product moment dengan 

mengkorelasikan antara skor yang 

didapat siswa pada suatu butir soal 

dengan skor total yang di dapat. 

Rumus yang digunakan untuk 

menghitung validasi pada suatu butir 

soal yaitu: 

Valid = rhitung > rtabel 

𝑟!"# !∑#$%(∑#)(∑$)

({!	∑+,%(∑#),}{(!$,	%(∑$),}

. . . . . . . . (𝐴𝑟𝑖𝑘𝑢𝑛𝑡𝑜	

2020:213) 

rxy = Koefisien korelasi antara 

variabel x dan y 

N = Banyaknya peserta tes 

X = Nilai hasil uji coba  

Y = Nilai rata-rata harian 

Untuk menentukan instrumen 

valid atau tidaknya maka diperlukan 

bantuan program SPSS versi 22.0 

adalah sebagai berikut: 

1. Jika r hitung ≥ r tabel dengan taraf 

signifikansi 0,05, maka 

instrumen tersebut dikatakan 

valid 

2. Jika r hitung ≤ r tabel dengan taraf 

signifikansi 0,05, maka 

instrumen tersebut dikatakan 

tidak valid. 

Instrumen soal dikatakan valid jika rxy 

> rtabel berdasarkan data yang 

diperoleh setelah melaksanakan ujian 

validasi instrumen di tempat 

penelitian. 

Setelah dilakukan uji validitas 

instrumen soal kepada 31 siswa 

dengan jumlah butir soal sebanyak 60 

soal. Soal yang dinyatakan valid 30 

soal dan tidak valid 30 soal. Peneliti 

hanya memakai 30 soal dalam 

penelitian dengan jumlah pretest dan 

siklus I sebanyak 15 soal dan siklus II 

sebanyak 15 soal, sedangkan sisa 

soal yang tidak valid tidak digunakan 

dalam pelaksanaan penelitian ini. 
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Hasil perhitungan uji validitas item 

soal menggunakan software SPSS 

versi 22. 

Uji Realibilitas Instrumen Data 
Uji Reliabilitas menunjukan 

bahwa suatu instrumen atau soal 

cukup dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpulan data. 

Untuk menguji reliabilitas tes atau soal 

dalam penelitian digunakan rumus 

perbandingan Cronbach’s rumus yang 

digunakan dinyatakan dengan : 

Rumus Alpha sebagai berikut: 

𝑟$$=,
%

(%'$)
- .1 −

∑ *.
,

*/,
1.......(Arikunto) 

Keterangan : 

r11  = reliabilitas instrumen 

∑ 𝜎+, = jumlah varians total 

σ𝑡, = varians total 

k = banyaknya butir pertanyaan 

atau banyaknya soal 

Rumus untuk mencari varians adalah 
: 

 
Si2 =………..Jihad & Haris (2018:181) 

Hasil uji reliabilitas 

menggunakan program SPSS versi 

22. Uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan rumus alpha. Hasil 

perhitungan diperoleh indeks 

reliabilitas sebesar 0,995. Dari hasil 

perhitungan data dapat disimpulkan 

bahwa instrumen soal yang digunakan 

reliabel karena indeks reliabilitas 

sangat tinggi. 

Ketuntasan Hasil Belajar Individu 
Pada Pre test 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 

bahwa dari 30 siswa hanya 9 siswa 

yang nilainya mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). 

Sedangkan 21 siswa yang tidak 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70. 

Hal ini menunjukkan kemampuan 

siswa masih tergolong rendah 

 
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
Secara Klasikal Pada Pre Test 
Setelah diketahui ketuntasan individu, 

selanjutnya ketuntasan klasikal 

dirangkum dari hasil belajar siswa 

yang tuntas dan hasil belajar siswa 

yang belum tuntas. Siswa yang dapat 

dikatakan tuntas belajarnya secara 

klasikal jika didalam kelas terdapat 

75% siswa yang tuntas dalam  

pembelajaran. 

diperoleh bahwa tingkat 
ketuntasan secara klasikal yaitu: 
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P = 

 X 100% 
Siswa yang tuntas belajar yaitu: 

-
./

 X 100% = 

30% 
Siswa yang tidak tuntas belajarnya 
yaitu : ,$

./
 X 100% = 70% 

 
Rata-rata Hasil Siswa pada Pre 
Test 

Dari hasil ketuntasan belajar 

individu dari ketuntasan klasikal maka 

dapat diperoleh hasil belajar dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

χ= .............................(Aqib.,dkk.) 

Keterangan :  
  χ = nilai rata-rata 

  ∑χ = jumlah semua nilai siswa 

  ∑N = jumlah siswa 

X =  = $00/
./

 = 52 

 
Berdasarkan deskripsi diatas, 

dapat lihat bahwa rata-rata hasil 

belajar siswa sebelum menerapkan 

model pembelajaran CIRC pada mata 

pelajaran tema 8 sub tema lingkungan 

sahabat kita memperoleh rata-rata 52. 

Hasil tersebut masih masih tergolong 

rendah dan tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. Untuk mengatasi hal 

tersebut, maka peneliti melaksanakan 

berupa tindakan dengan menerapkan 

model pembelajaran CIRC. Untuk 

mengatasi hal tersebut masih 

tergolong rendah dan tidak sesuai. 

Rata-rata Hasil Siswa Post Test 
Berdasarkan data yang 

diperoleh dari observasi aktivitas guru 

siklus I dan siklus II dapat dilihat 

adanya peningkatan. Pada siklus I 

observasi guru diperoleh 72% (Baik) 

dan pada siklus II meningkat menjadi 

92% (Sangat Baik). Berdasarkan 

peningkatan kedua siklus ini dapat 

dilihat bahwa siklus I ke siklus II 

mengalami peningkatan. Untuk lebih 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2024  

178 
 

jelas lagi mengenai observasi aktivitas 

guru dapat dilihat gambar dibawah ini. 

Dari pengamatan hasil belajar 

ataupun ketuntasan belajar dimulai 

dari pre test, post test siklus I dan post 

test siklus II dimana terlihat adanya 

peningkatan yang baik dicapai siswa. 

Hal tersebut membukti bahwa 

hipotesis penelitian yaitu model 

pembelajaran CIRC dalam proses 

pembelajaran telah dilaksanakan 

secara optimal dan sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. 

Maka, peningkatan hasil post 

test yang nilai rata-ratanya 52%, pada 

siklus I nilai rata-ratanya 64,96% dan 

pada siklus II terdapat nilai rata-rata 

80,47%. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

CIRC pada mata Pelajaran pendidikan 

Pancasila materi hak dan kewajiban 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai Penerapan 

Model Cooperative Integrated 

Reading And Composition (CIRC) 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila Materi Hak dan 

Kewajiban di Kelas V UPT SDN 

060827 Medan Amplas dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Dengan menggunakan model 

pembelajaran CIRC pada tema 

8 Lingkungan Sahabat Kita 

subtema Manusia dan 

Lingkungan mata Pelajaran 

pendidikan Pancasila materi 

hak dan kewajiban di kelas V 

SD Negeri 060827 Medan 

Amplas Tahun Pembelajaran 

2024/2025 dapat 

meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini dapat dilihat pada 

hasil belajar yang diperoleh 

siswa secara individu yaitu pra 

siklus dengan rata-rata 52, 

pada siklus I meningkat dengan 

rata-rata 64,96 dan pada siklus 

II semakin meningkat yaitu 

memperoleh rata-rata sebesar 

80,47. Hal ini menunjukan 

bahwa pada siklus I sampai 

siklus II mengalami 

peningkatan. 

2. Pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan model 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2024  

179 
 

pembelajaran CIRC pada mata 

Pelajaran pendidikan Pancasila 

materi hak dan kewajiban di 

kelas V SD Negeri 060827 

Medan Amplas Tahun 

Pembelajaran 2024/2025 dapat 

meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pra siklus 

ketuntasan klasikal sebesar 30 

%, kemudian pada siklus I 

meningkat dengan nilai 

ketuntasan klasikal 43% 

selanjutnya pada siklus 

semakin meningkat yaitu 

dengan ketuntasan klasikal 

sebesar 87%. Hal ini 

menunjukan bahwa pada siklus 

I sampai dengan siklus II 

mengalami peningkatan. 

3. Pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan model 

pembelajaran CIRC pada mata 

Pelajaran pendidikan 

Pancasila materi hak dan 

kewajiban di kelas V SD Negeri 

060827 Medan Amplas Tahun 

Pembelajaran 2024/2025 

sudah dikategorikan baik. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil 

observasi aktivitas guru pada 

siklus I yaitu diperoleh sebesar 

72% dengan kategori baik dan 

pada siklus II meningkat 

menjadi 92% dengan kategori 

sangat baik. 

4. Pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan model 

pembelajaran CIRC pada mata 

Pelajaran pendidikan 

Pancasila materi hak dan 

kewajiban di kelas V SD Negeri 

060827 Medan Amplas Tahun 

Pembelajaran 2024/2025 

dikategorikan sudah baik. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil 

observasi aktivitas siswa pada 

siklus I diperoleh sebesar 62% 

dengan kategori cukup dan 

selanjutnya pada siklus II 

meningkat menjadi 92% 

dengan kategori sangat baik. 

Penelitian ini dilaksanakan oleh 

peneliti dengan menerapkan model 

pembelajaran CIRC yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa  

pada mata Pelajaran pendidikan 

Pancasila materi hak dan kewajiban di 

kelas V SD Negeri 060827Medan 

Amplas Tahun Pembelajaran 

2024/2025. 
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